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ABSTRACT 

 

 

This study aimed to determine and analyze the influence of profitability, liquidity, 

leverage, dan sales growth against financial distress. Financial distress as dependent 

variable measured by interest coverage ratio. The independent variables in this study 

measured by return on asset, current ratio, debt asset ratio, sales growth ratio, and Ln total 

assets. This research used quantitative methods. The population in this study is 

manufacturing company in the food and beverage sub sectors listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2012-2017. Based on purposive sampling method, acquired 9 companies that 

the research sample. The data used is secondary data obtained from the Indonesia Stock 

Exchange for manufacturing company in the food and beverage sub sectors in 2012-2017. 

Data analysis technique used is logistic regression analysis. The result showed that 

profitability had a significant effect on the financial distress, while liquidity, leverage and 

sales growth does not have a significant effect on the financial distress. 

 

Keywords: financial distress, profitability, liquidity, leverage, sales growth, interest coverage 

ratio.

 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini banyak sekali 

perusahaan yang bermunculan sehingga 

menyebabkan terjadinya persaingan yang 

ketat terhadap perusahaan sejenis seperti 

yang bergerak di bidang makanan dan 

minuman, apalagi dengan adanya pasar 

bebas membuat persaingan semakin ketat, 

karena tidak hanya bersaing dengan 

perusahaan-perusahaan lokal atau dalam 

negeri tetepi juga bersaing dengan 

perusahaan internasional. Perusahaan 

didirikan dengan tujuan memperoleh laba, 

yang nantinya digunakan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup 

usahanya. Perusahaan juga dituntut dapat 

bekerja dan beroperasi secara efektif dan 

efisien (Wahyuningsih dan 

Suryanawa,2012). 

Perubahan kondisi perekonomian 

seringkali mempengaruhi kinerja 

keuangan, baik perusahaan kecil, 

menengah, maupun besar, jika manajemen 

tidak mampu mengelola keuangan 

perusahaan dengan baik maka bayangan 

penurunan kinerja keuangan bahkan 

bahaya kebangkrutan perusahaan akan 

dihadapi perusahaan (Liana dan Sutrisno, 

2014). Sebuah perusahaan tentu akan 

menghindari kondisi-kondisi yang dapat 

mengakibatkan kebangkrutan. 

mailto:2014310447@students.perbanas.ac.id
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Kebangkrutan adalah merupakan kondisi 

financial distress yang terburuk (Putri dan 

Merkusiwati, 2014). 

Menurut Jimming dan Wei Wei 

(2011) pada umumnya penelitian tentang 

kebangkrutan, kegagalan, maupun 

financial distress menggunakan rasio 

keuangan untuk memprediksi kondisi 

perusahaan di masa yang akan datang. 

Rasio keuangan dinyatakan sebagai persen 

atau sebagai kali per periode. Sebuah rasio 

dapat dihitung dari sebuah pasang angka. 

Rasio menggambarkan suatu hubungan 

atau perimbangan antara suatu jumlah 

tertentu dengan jumlah yang lain, dan 

dengan menggunakan alat analisa berupa 

rasio ini akan dapat menjelaskan atau 

memberi gambaran kepada penganalisa 

tentang baik atau buruknya keadaanatau 

posisi keuangan suatu perusahaan. 

Alasan peneliti memilih sampel 

perusahaan sub sektor food and beverage, 

karena pergerakan sub sektor food and 

beverage di Indonesia masih akan 

cenderung melemah karena banyaknya 

pesaing perusahaan asing yang membuat 

perusahaan dalam negeri mengalami 

penurunan, sehingga diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat menggambarkan 

kondisi yang sebenarnya dan menguji 

konsistensi hasil penelitian sebelumnya, 

dan juga dapat memberikan bahan 

masukan dan pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan mengenai 

kemungkinan terjadinya kebangkrutan 

yang mungkin akan dialami oleh suatu 

perusahaan agar dapat mengambil langkah 

untuk pengambilan keputusan guna 

melakukan perbaikan kinerja demi 

peningkatan nilai perusahaan di masa 

depan. Penelitian ini juga dapat menjadi 

acuan bagi para investor untuk mengambil 

keputusan berinvestasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti dengan 

judul “ANALISIS RASIO KEUANGAN 

UNTUK MEMPREDIKSI KONDISI 

FINANCIAL DISTRESS (SUB 

SEKTOR FOOD AND BEVERAGE) 

YANG TERDAFTAR DI BEI 2012-

2017”. 

 

Rumusan Masalah 

Apakah rasio profitabilitas, rasio 

likuiditas, rasio leverage, dan sales growth 

dapat digunakan untuk memprediksi 

kondisi financial distress pada perusahaan 

sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di BEI? 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 

leverage, dan sales growth dapat 

digunakan untuk memprediksi kondisi 

financial distress pada perusahaan sub 

sektor food and beverage. 

 
RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 
Teory Agency 

Jensen dan Meckling (1976) 

mendefinisikan teori keagenan sebagai 

hubungan antara agen (manajer) dan 

principal (pemilik usaha), di dalam 

hubungan keagenan terdapat suatu kontrak 

dimana satu orang atau lebih (principal) 

memberikan tugas kepada orang lain 

(agent) untuk melakukan suatu jasa atas 

nama principal dan memberi wewenang 

kepada agen untuk membuat keputusan 

yang terbaik bagi principal. Principal dan 

agent memiliki motivasi sendiri untuk 

menjalankan tugasnya masing-masing, 

dengan pemisahan fungsi ini nantinya 

dapat menimbulkan konflik. Konflik 

kepentingan antara principal dan agen 

salah satunya dapat timbul dari aliran kas. 

Kelebihan arus kas suatu perusahaan dapat 

diinvestasikan yang tidak ada kaitannya 

dengan kegiatan operasional perusahaan.  

Teori keagenan menyatakan bahwa 

dalam pengelolaan perusahaa selalu ada 

konflik kepentingan (Brigham dan 

Houston, 2001) antara (1) manajer dan 

pemilik perusahaan (2) manajer dan 

bawahannya, (3) pemilik perusahaan dan 

kreditor, oleh karena itu dibutuhkan 
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adanya pihak yang melakukan proses 

pemantauan dan pemeriksaan terhadap 

aktivitas yang dilakukan oleh pihak-pihak 

tersebut diatas, Pandangan teori keagenan 

ini dapat memicu munculnya potensi 

konflik yang dapat mempengaruhi kondisi 

keuangan Aktivitas pihak-pihak tersebut, 

dinilai lewat kinerja keuangannya yang 

tercermin dalam laporan keuangan. 

 

Financial Distress 

Financial distress adalah kondisi 

dimana perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan dan terancam bangkrut. 

Financial distress sebagai tahap 

penurunan kondisi keuangan yang terjadi 

sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun 

likuidasi. Financial distress dapat timbul 

karena adanya pengaruh dari dalam 

perusahaan (internal) dan dari luar 

perusahaan (eksternal). Faktor internal 

perusahaan meliputi: kesulitan arus kas, 

besarnya jumlah hutang, kerugian dari 

kegiatan operasi perusahaan selama 

beberapa tahun, sedangkan faktor 

eksternalnya dapat berupa kenaikan suku 

bunga pinjaman, yang menyebabkan beban 

bunga yang ditanggung perusahaan 

meningkat, selain itu adapula kenaikan 

biaya tenaga kerja yang mengakibatkan 

besarnya biaya produksi suatu perusahaan 

menyebabkan kenaikan biaya tenaga kerja 

meningkat. 

 

Rasio Keuangan 

Rasio keuangan dinyatakan sebagai 

persen atau sebagai kali per periode. 

Sebuah rasio dapat dihitung dari sebuah 

pasang angka. Rasio menggambarkan 

suatu hubungan atau perimbangan antara 

suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang 

lain, dan dengan menggunakan alat analisa 

berupa rasio ini akan dapat menjelaskan 

atau memberi gambaran kepada 

penganalisa tentang baik atau buruknya 

keadaan atau posisi keuangan suatu 

perusahaan. 

 

Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap 

Financial Distress 

Rasio profitabilitas atau disebut 

juga rentabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan, dan sumber 

yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, 

dan sebagainya, dan juga rasio ini 

menggambarkan perputaran aset diukur 

dari volume penjualan, semakin besar 

rasio ini semakin baik. Hal ini berarti 

bahwa aset dapat lebih cepat berputar dan 

meraih laba. Salah satu rasio yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

return on asset, oleh karena itu maka 

peluang perusahaan dalam menghadapi 

financial distress akan semakin kecil pula. 

H1: Rasio profitabilitas berpengaruh 

terhadap financial distress pada 

perusahaan sub sektor food and beverage 

yang terdaftar di BEI. 

 

Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap 

Financial Distress 

Rasio likuiditas menggambarkan 

bagaimana sebuah perusahaan untuk 

menyelesaikan jangka pendeknya. Rasio 

ini menunjukan sejauh mana aset lancar 

menutupi kewajiban-kewajiban lancar, 

semakin besar perbandingan aset lancar 

dengan utang lancar semakin tinggi pula 

kemampuan perusahaan menutupi 

kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, 

karena semakin besar perbandingan antara 

aset lancar dengan utang lancar maka akan 

semakin kecil pula kemungkinan 

perusahaan mengalami financial distress, 

dan hal tersebut bisa dikatakan perusahaan 

memiliki kinerja keuangan yang bagus. 

H2: Rasio likuiditas berpengaruh terhadap 

kondisi financial distress pada perusahaan 

sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di BEI. 

 

Pengaruh Rasio Leverage Terhadap 

Financial Distress 
Rasio leverage ini menggambarkan 

hubungan antara utang perusahaan 

terhadap modal maupun aset. Rasio ini 

dapat melihat seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh hutang atau pihak luar 
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dengan kemampuan perusahaan yang 

digambarkan oleh modal (equity), dan 

dapat menunjukan indikasi tingkat 

keamanan dari para pemberi pinjaman. 

Perusahaan yang baik mestinya memiliki 

komposisi modal yang lebih besar dari 

utang. Rasio ini merupakan perbandingan 

antara hutang lancar dan hutang jangka 

panjang dan jumlah seluruh aset diketahui. 

Rasio ini menunjukan beberapa bagian 

dari keseluruhan aset yang dibelanjai oleh 

hutang, maka jika komposisi modal yang 

dimiliki oleh perusahaan lebih besar 

daripada hutang maka lebih kecil pula 

peluang perusahaan dalam menghadapi 

financial distress. 

H3: Rasio leverage berpengaruh terhadap 

kondisi financial distress pada perusahaan 

sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di BEI. 

 

Pengaruh Sales Growth Terhadap 

Financial Distress 

Pertumbuhan penjualan (sales 

growth) mencerminkan kemampuan 

perusahaan dari waktu ke waktu, semakin 

tinggi tingkat pertumbuhan penjualan 

suatu perusahaan maka perusahaan 

tersebut berhasil menjalankan strateginya 

dalam hal pemasaran dan penjualan 

produk, semakin besar pula laba yang akan 

diperoleh perusahaan dari penjualan 

tersebut, maka variabel ini tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kondisi 

financial distress perusahaan. 

H4: Sales growth berpengaruh terhadap 

kondisi financial distress pada perusahaan 

sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di BEI. 

Kerangka Pemikiran yang mendasari 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 
 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Variabel 

Dependen dan Variabel Independen 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2009:14). Sumber data yang digunakan 

penelitian ini adalah data sekunder, 

dimana data sekunder tidak didapatkan 

langsung, karena sumber data peneliti 

diperoleh secara tidak langsung melalui 

media perantara (diperoleh dan dicatat 

oleh pihak lain). Data dapat diperoleh 

dengan menggunakan studi literatur dari 

banyak sumber buku, atau bisa juga 

didapatkan dari catatan mengenai 

penelitian yang diteliti, dan data juga bisa 

didapatkan melalui data yang dipublikasi 

di internet. 

 

Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini digunakan 

untuk membatasi peneliti agar tetap pada 

tujuan penelitian dan tidak menyimpang 
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terlalu luas. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 

food and beverage yang terdaftar di BEI 

pada periode tahun 2012-2017. Variabel 

yang digunakan untuk memprediksi 

kondisi financial distress hanya terbatas 

pada rasio-rasio keuangan. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Financial Distress 

Financial distress adalah kondisi 

dimana perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan dan terancam bangkrut. 

Perusahaan yang mengalami kebangkrutan 

akan timbul biaya kebangkrutan yang 

disebabkan oleh keterpaksaan menjual aset 

dibawah harga pasar, biaya likuidasi 

perusahaan rusaknya aset tetap dimakan 

waktu sebelum terjual, dan sebagainya. 

Kondisi kesulitan keuangan (financial 

distress) terjadi sebelum kebangkrutan. 

Kebangkrutan dapat terjadi ketika 

perusahaan tidak mampu membayar 

kewajibannya serta memiliki kinerja 

keuangan yang negatif. Perusahaan yang 

memiliki kinerja keuangan yang buruk 

akan memberikan dampak kepada pemilik 

dan investor. 

Rasio Profitabilitas 

Rasio return on asset merupakan 

salah satu dari rasio yang digunakan untuk 

menilai aspek earning. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam memperoleh keuntungan (laba 

sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-

rata total aset bank yang bersangkutan. 

Rasio return on asset ini dihitung dengan 

rumus: 

 
 

Rasio Likuiditas 

Rasio ini menunjukkan sejauh 

mana aset lancar menutupi kewajiban-

kewajiban lancar, semakin besar 

perbandingan aset lancar dengan utang 

lancar semakin tinggi kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio ini dapat dibuat dalam 

bentuk berapa kali atau dalam bentuk 

persentasi, apabila rasio lancar ini 1:1 atau 

100% ini berarti bahwa aset lancar dapat 

menutupi semua utang lancar. Rasio lancar 

yang lebih aman adalah jika berada di atas 

1 atau di atas 100%. Artinya aset lancar 

jauh diatas jumlah utang lancar. 

 
 

Rasio Leverage 

Debt to total assets ratio (DAR) 

digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah aset perusahaan dibiayai dengan 

total hutang, semakin tinggi rasio ini 

berarti semakin besar jumlah modal 

pinjaman yang digunakan untuk investasi 

pada aset guna menghasilkan keuntungan 

bagi perusahaan. 

 
 

Sales Growth 

Rasio ini menunjukkan persentasi 

kenaikan penjualan tahun ini dibanding 

dengan tahun lalu, semakin tinggi semakin 

baik.  

 
 

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Data 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur di Indonesia. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sub sektor food and beverage 

yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) tahun 2012-2017. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. 

Kriteria yang dipilih dalam penelitian ini 

untuk menentukan sampel adalah: 

a. Perusahaan yang secara terus 

menerus melaporkan laporan 

keuangannya dari tahun 2012-2017. 

b. Perusahaan yang menyampaikan 

data secara lengkap selama periode 

pengamatan tahun 2012-2017 

berkaitan dengan variabel yang 
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digunakan profitabilitas, likuiditas, 

leverage, dan sales growth. 

c. Perusahaan yang tidak berpindah 

sektor selama periode pengamatan 

yaitu pada tahun 2012-2017. 

d. Perusahaan yang memberikan 

informasi mengenai data laporan 

keuangan yang lengkap sesuai 

dengan variabel yang digunakan. 

e. Perusahaan yang melaporkan beban 

bunganya. 

 

Data dan Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini secara keseluruhan 

adalah data sekunder. Sumber data dalam 

penelitian ini diperoleh dari laporan posisi 

keuangan perusahaan dan laporan laba rugi 

perusahaan yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs 

resmi perusahaan yang bersangkutan 

selama periode pengamatan 2012-2017. 

 

Teknik Analisis Data 

 

Analisis Deskriptif 

Metode deskriptif adalah suatu 

metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu 

hasil penelitian tetapi tidak digunakan 

untuk membuat kesimpulan yang lebih 

luas. Analisis ini akan memberikan 

gambaran atau deskripsi mengenai 

variabel-variabel yang diteliti. Uji statistik 

deskriptif yang dilakukan mencakup nilai 

minimum, maksimum, rata-rata, dan 

standar deviasi dari variabel penelitian. 

 

Uji Regresi Logistik 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi logistik untuk mengetahui 

kekuatan prediksi rasio keuangan terhadap 

penentuan financial distress suatu 

perusahaan. Menurut Ghozali (2011:228) 

langkah-langkah untuk menguji regresi 

logistik meliputi: uji kelayakan model 

(fungsi likelihood, hosmer and lemeshow, 

nagelkerke R2, dan tabel klasifikasi) dan 

pengujian hipotesis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif adalah teknik 

pengujian yang memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 

mean, standar deviasi, nilai maksimum, 

nilai minimum. Hasil analisis deskriptif 

dari masing-masing variabel penelitian ini 

adalah: 

 

Variabel Dependen 

Analisis deskriptif financial 

distress ini digunakan untuk mengetahui 

gambaran dari variabel dependen yang ada 

dalam penelitian ini. Dengan 

menggunakan analisis ini maka dapat 

diperoleh informasi mengenai perusahaan 

yang mengalami kondisi financial distress 

dan perusahaan yang tidak mengalami 

kondisi financial distress dalam 

keseluruhan ataupun pertahun. 

 

Tabel 1 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

PROFITABILITAS 

LIKUIDITAS 

LEVERAGE 

SALES GROWTH 

54 

54 

54 

54 

-0,069 

0,331 

0,177 

-0,318 

0,175 

4,844 

0,639 

1,254 

0,06087 

1,82768 

0,46331 

0,18357 

0,058918 

0,853471 

0,118020 

0,291839 

 

Variabel Independen 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa nilai minimum rasio 

profitabilitas sebesar -0,069 yang 
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ditunjukkan oleh perusahaan Prasidha 

Aneka Niaga Tbk. (PSDN) pada tahun 

2015. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa 

perusahaan Prasidha Aneka Niaga Tbk. 

(PSDN) memiliki rugi bersih lebih tinggi 

dari total aset yang dimiliki, artinya 

perusahaan tersebut tidak mampu 

menunjukkan keefektifan dan keefisienan 

dalam menggunakan aset perusahaan 

untuk menghasilkan suatu pendapatan. 

Nilai maksimum variabel profitabilitas 

sampel yaitu sebesar 0,175. Nilai 

maksimum variabel profitabilitas sampel 

ditunjukkan oleh perusahaan Wilmar 

Cahaya Indonesia Tbk. (CEKA) pada 

tahun 2016. Hal tersebut dapat dibuktikan 

bahwa perusahaan Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk. (CEKA) memiliki laba 

bersih yang tinggi dari total aset yang 

dimiliki, artinya perusahaan tersebut 

mampu menunjukkan keefektifan dan 

keefisienan dalam menggunakan aset 

perusahaan untuk menghasilkan suatu 

pendapatan. 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa nilai minimum rasio 

likuiditas sebesar 0,331. Nilai minimum 

variabel likuiditas sampel ditunjukkan oleh 

perusahaan Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk. (ULTJ) pada tahun 

2012. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa 

perusahaan Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk. (ULTJ) memiliki 

total aset yang rendah dari total utang 

lancarnya, artinya perusahaan Ultrajaya 

Milk Industry & Trading Company Tbk. 

(ULTJ) hanya sedikit yang dapat 

dibayarkan oleh perusahaan. Nilai 

maksimum variabel likuiditas sampel yaitu 

sebesar 4,844. Nilai maksimum variabel 

likuiditas sampel ditunjukkan oleh 

perusahaan Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk. (ULTJ) pada tahun 

2016. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa 

perusahaan Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk. (ULTJ) memiliki 

tingkat aset yang tinggi dari utang 

lancarnya, artinya perusahaan mampu 

dalam melunasi hutang jangka pendeknya. 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa nilai minimum rasio 

leverage sebesar 0,177. Nilai minimum 

variabel leverage sampel ditunjukkan oleh 

perusahaan Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk. (ULTJ) pada tahun 

2016. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa 

perusahaan Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk. (ULTJ) memiliki 

total utang yang rendah dari total aset, 

artinya hutang terhadap aset yang tinggi 

menandakan bahwa suatu perusahaan 

dapat memanfaatkan peningkatan profit 

atau laba secara maksimal. Nilai 

maksimum variabel leverage sampel yaitu 

sebesar 0,639. Nilai maksimum variabel 

leverage sampel ditunjukkan oleh 

perusahaan Tri Banyan Tirta Tbk. (ALTO) 

pada tahun 2013. Hal tersebut dapat 

dibuktikan bahwa perusahaan Tri Banyan 

Tirta Tbk. (ALTO) memiliki total utang 

yang rendah dari total aset yang dimiliki, 

artinya hutang terhadap aset yang tinggi 

menandakan bahwa suatu perusahaan 

dapat memanfaatkan peningkatan profit 

atau laba secara maksimal. 
Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa nilai minimum rasio 

likuiditas sebesar -0,318. Nilai minimum 

variabel sales growth sampel ditunjukkan 

oleh perusahaan Tri Banyan Tirta Tbk. 

(ALTO) pada tahun 2014. Nilai 

maksimum variabel sales growth sampel 

memiliki hasil sebesar 1,254. Nilai 

maksimum variabel sales growth sampel 

ditunjukkan oleh perusahaan Wilmar 

Cahaya Indonesia Tbk. (CEKA) pada 

tahun 2013. 

 

Hasil Analisis Dan Pembahasan 

 

Analisis Regresi Logistik 

Pengujian hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi 

logistik, dimana memiliki tujuan yaitu 

memprediksi besar variabel terikat 

terhadap masing-masing variabel bebas 

yang sudah diketahui nilainya. Jika 

menggunakan metode analisis regresi 

logistik dapat mengetahui kemungkinan 
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ataupun peluang terjadinya variabel bebas 

dapat memprediksi variabel terikat. 

Penelitian ini menggunakan alat bantu 

berupa software komputer program SPSS. 

Hasil penelitian akan dibahas dalam sub-

sub selanjutnya. 

 

1. Menguji Kelayakan Model Regresi 

 

Tabel 2 

Nilai Cox and Snell R
2 
dan Nagelkerke R Square 

Cox and Snell R
2
 Nagelkerke R

2
 

0,348 0,613 

Sumber : data hasil spss, diolah  

 

Tabel 2 merupakan hasil nilai Cox 

and Snell R
2
 dan Nagelkerke’s R

2
 yang 

digunakan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependennya. Hasil 

yang diperoleh adalah nilai Cox and Snell 

R
2
 lebih kecil daripada Nagelkerke’s R

2
 

yaitu 34,6 persen dan 61,3 persen. Hal ini 

berarti variabel independen dalam 

penelitian ini mampu menjelaskan variabel 

dependennya sebesar 61,3 persen dan 

sisanya yaitu 38,7 persen faktor lain yang 

menjelaskan variabel dependen dalam 

penelitian ini. 

Menguji kesesuaian model juga 

dapat dilihat dengan menggunakan nilai 

dari Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 

Fit Test. Uji model Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji 

hipotesis nol bahwa data empiris cocok 

atau sesuai dengan model (tidak ada 

perbedaan antara model dengan data 

sehingga model dapat dikatakan fit). 

Apabila nilai Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test ˃ 0.05, maka H0 

diterima, artinya model dapat memprediksi 

nilai observasi penelitian, serta model 

dapat diterima karena adanya kecocokan 

dengan data observasi yang dilakukan 

dalam penelitian, namun sebaliknya 

apabila nilai Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test ≤ dari 0,05, maka H0 

ditolak yang artinya ada perbedaan 

signifikan antara model dengan nilai 

observasinya, sehingga dapat dikatakan 

bahwa goodness of fit model tidak baik 

karena model tidak dapat memprediksi 

nilai observasi dalam penelitian. 

 

Tabel 3 

Nilai Hosmer and Lemeshow Test 

Chi-Square  Signifikansi 

69,787 0,000 

Sumber : data hasil spss, diolah 

 

Hasil output SPSS dari Tabel 3 

menunjukkan bahwa besarnya nilai 

Chisquare sebesar 69,787 dengan nilai 

probabilitas signifikansi 0,000 yang 

nilainya dibawah 0,05. Dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa model tidak diterima, 

serta dapat dikatakan bahwa H0 ditolak 

karena tingkat signifikansi ≤ 0,05 yang 

artinya ada perbedaan signifikan antara 

model dengan nilai observasinya, sehingga 

dapat dikatakan bahwa goodness of fit 

model tidak baik karena model tidak dapat 

memprediksi nilai observasi dalam 

penelitian. Dengan kata lain ptofitabilitas, 

likuiditas, leverage, dan sales growth tidak 

dapat digunakan dalam memprediksi 

kondisi financial distress. 

 

2. Model Omnibus 

Model ini memperkuat pernyataan 
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model sebelumnya yaitu hosmer and 

lameshow’s goodness of fit test. Model ini 

layak apabila tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0,05, sebaliknya dikatakan tidak 

layak apabila tingkat signifikansinya lebih 

besar dari 0,05. 

 

Tabel 4 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1        Step 

                  Block 

                  Model  

23,085 

23,085 

23,085 

4 

4 

4 

0,000 

0,000 

0,000 

 Sumber: data hasil spss, diolah 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil dari uji 

Omnibus Test of Model Coefficient bahwa 

nilai dari Chi-square adalah sebesar 

23,085 dan tingkat signifikansi (α) yaitu 

sebesar 0,000 (0,000 ≤ 0,05), sehingga 

hasil ini menunjukan bahwa penambahan 

variabel independen dapat memberikan 

pengaruh terhadap model. Model tersebut 

dikatakan layak atau fit. 

 

3. Uji Keseluruhan Model 

(Overall Model Fit) 

Uji keseluruhan model -2 Log 

likelihood dari model adalah probabilitas 

bahwa model yang dihipotesiskan 

menggambarkan data input. Uji ini 

digunakan untuk menilai model yang telah 

di hipotesiskan telah fit atau tidak dengan 

data. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai -2 log likelihood 

awal (block number = 0) dengan nilai -2 

log likelihood akhir (block number = 1). 

Apabila terjadi penurunan antara nilai -2 

log likelihood awal dengan nilai -2 log 

likelihood akhir maka dapat disimpulkan 

bahwa model tersebut menunjukkan model 

regresi yang baik. 

 

Tabel 5 

Output Block 0 (Beginning Block) 

-2 Log Likelihood 
Coefficients 

Constant 

46,166 -1,407 

Sumber : data hasil spss, diolah 

 

Tabel 6 

Output Block 1 (Method=Enter) 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant Profitabilitas  Likuiditas Leverage 
Sales 

Growth 

32,288 -0,407 -13,358 0,028 -0,081 -1,092 

   Sumber : data hasil spss, diolah 
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Berdasarkan pada Tabel 5 dan 6 

menunjukkan hasil dari pengujian 

keseluruhan model. Ouput SPSS 

menunjukkan dua nilai -2 Log Likelihood 

yaitu satu untuk model yang lainnya 

memasukkan konstanta (Tabel 4.8) yaitu 

sebesar 46,166 dan memiliki distribusi 
X
2 

dengan df 53 (54-1), walaupun nilai df 

tidak tampak dalam output SPSS. Nilai -2 

Log Likelihood sebesar 46,166 ini tidak 

signifikan pada alpha 0,05 (1,407 ≤ 0,05), 

maka hipotesis nol diterima yang berarti 

bahwa model lainnya dengan konstanta fit 

dengan data. Nilai -2 Log Likelihood yang 

kedua adalah untuk model dengan 

konstanta dan variabel bebas 

(profitabilitas, likuiditas, leverage, dan 

sales growth) dengan nilai -2 Log 

Likelihood (Tabel 4.9) sebesar 32,288 dan 

memiliki distribusi 
X
2 dengan df 49 (54-5). 

Nilai -2 Log Likelihood untuk model 

dengan konstanta dan variabel bebas 

(profitabilitas, likuiditas, leverage, dan 

sales growth) tidak signifikan pada alpha 

0,05, maka hipotesis nol tidak dapat 

ditolak dan model fit dengan data. 

 

4. Uji Analisis Regresi Logistik 

Pengujian hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi logistik, dimana memiliki 

tujuan yaitu memprediksi besar variabel 

dependen terhadap masing-masing 

variabel independen yang sudah diketahui 

nilainya, dengan menggunakan analisis 

regresi logistik maka dapat diketahui 

kemungkinan ataupun peluang terjadinya 

financial distress yang dapat diprediksi 

dengan menggunakan variabel 

profitabilitas, likuiditas, leverage, dan 

sales growth. Penelitian ini menggunakan 

alat bantu berupa software komputer 

program SPSS. Berikut akan disajikan 

hasil analisis regresi logistik : 

 

Tabel 7 

Hasil Analisis Regresi Logistik 

Variabel  Koefisien (B) Wald  Sig. Exp (B) 

Profitabilitas -30,371 4,190 0,041 0,000 

Likuiditas  -0,541 0,213 0,644 0,582 

Leverage  5,657 0,614 0,433 286,235 

Sales Growth -3,834 0,971 0,325 0,022 

Constant -2,640 0,345 0,557 0,071 

Sumber: data hasil spss, diolah 

Berdasarkan Tabel 7, variabel 

independen yang masuk dalam model 

adalah sebagai berikut :  

1. Variabel profitabilitas memiliki 

nilai signifikansi 0,041 dimana 

nilai ini kurang dari 0,05.  

2. Variabel likuiditas memiliki nilai 

signifikansi 0,644 dimana nilai ini 

lebih dari 0,05. 

3. Variabel leverage memiliki nilai 

signifikansi 0,433 dimana nilai ini 

lebih dari 0,05. 

4. Variabel sales growth memiliki 

nilai signifikan 0,325 dimana nilai 

ini lebih dari 0,05.   

 

5. Tabel Klasifikasi 
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Tabel 4.11 

Classification Table
a 

Observed 
Jumlah Data 

Perusahaan 

Prediksi Presentase 

(%) Tidak Distress Distress 

Tidak Distress 46 46 0 100,0% 

Distress 8 1 7 87,5% 

Total Data Perusahaan 54 47 7  

Persentase Keseluruhan 98,1% 

Sumber: data hasil spss, diolah 

 

Tabel klasifikasi akan menunjukkan 

kekuatan prediksi dari model regresi untuk 

memprediksi kemungkinan perusahaan 

mengalami financial distress. Tabel 4.10 

diatas menggambarkan perusahaan yang 

mengalami financial distress dan non 

financial distress. Berdasarkan tabel 

tersebut  diketahui bahwa perusahaan yang 

non financial distress terdiri dari 46 data, 

begitu pula dari hasil observasi diketahui 

ada 46 data yang merupakan non financial 

distress, sehingga menghasilkan ketepatan 

klasifikasi sebesar 100%, dimana 

diperoleh dari 46/46, setelah itu jumlah 

perusahaan yang mengalami kondisi 

financial distress dari Tabel 4.7 terdiri dari 

8 data, sedangkan hasil dari observasi 

hanya terdapat 7 data, jadi ketepatan 

klasifikasi terhadap data perusahaan 

financial distress sebesar 87,5%, dimana 

berasal dari 8/7. 

Dengan demikian secara keseluruhan 

model ini memiliki ketepatan klasifikasi 

sebesar 98,1%, jadi dapat disimpulkan dari 

54 data observasi, hanya ada 53 observasi 

yang tepat pengklasifikasiannya dengan 

menggunakan model regresi logistik. 

Dalam pengklasifikasian data perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage yang 

mengalami kondisi financial distress 

terdapat 7 perusahaan dari keseluruhan 

data yang mengalami financial distress 

yaitu sebanyak 8 data perusahaan. 

 

 

5. Hasil Uji Pengaruh 

a. Profitabilitas terhadap Financial 

Distress 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 4.9, dapat diperoleh bahwa rasio 

profitabilitas memiliki koefisien regresi 

sebesar -30,371 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,041 < 0,05, sehingga 

profitabilitas memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam memprediksi kondisi 

financial distress. Dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa H1 dapat diterima. 

 

b. Likuiditas terhadap Financial 

Distress 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 4.9, dapat diperoleh bahwa rasio 

likuiditas memiliki koefisien regresi 

sebesar -0,541 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,644 > 0,05, sehingga likuiditas 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial 

distress. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa H2 tidak dapat diterima atau 

ditolak.  

 

c. Leverage terhadap Financial 

Distress 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 4.9, dapat diperoleh bahwa rasio 

leverage memiliki koefisien regresi 

sebesar 5,657 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,433 > 0,05, sehingga leverage 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial 
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distress. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa H3 atau ditolak. 

 

d. Sales Growth terhadap Financial 

Distress 
Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 4.9, dapat diperoleh bahwa rasio 

leverage memiliki koefisien regresi 

sebesar -3,834 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,325 > 0,05, sehingga sales 

growth tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam memprediksi kondisi 

financial distress. Dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa H4 tidak dapat 

diterima atau ditolak. 

 

PEMBAHASAN 

 

Profitabilitas terhadap financial distress 

Hasil dari analisis regresi logistik 

menunjukkan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

memprediksi kondisi financial distress 

yang artinya H1 dapat diterima. 

Likuiditas terhadap financial distress 

Hasil dari analisis regresi logistik 

menunjukkan bahwa likuiditas tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

memprediksi kondisi financial distress 

yang artinya H2 tidak dapat diterima atau 

ditolak. 

Leverage terhadap financial distress 

Hasil dari analisis regresi logistik 

menunjukkan bahwa rasio ini tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

memprediksi kondisi financial distress 

perusahaan yang artinya H3 tidak dapat 

diterima atau ditolak. 

Sales growth terhadap financial distress 

Hasil dari analisis regresi logistik 

menunjukkan bahwa rasio sales growth 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial 

distress yang artinya H4 ditolak. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Berdasarkan pengujian analisis 

yang telah dilakukan, yang disertai dengan 

penjelasan serta pembahasan hasil uji 

analisis, maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. Profitabilitas (return on asset) 

berpengaruh dalam memeprediksi 

kondisi financial distress.  

b. Likuiditas (current ratio) tidak 

berpengaruh dalam memprediksi 

kondisi financial distress.  

c. Leverage (debt to asset ratio) tidak 

memiliki pengaruh yang siginifikan 

dalam memeprediksi kondisi 

financial distress.  

d. Pertumbuhan Penjualan (Sales 

Growth) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kondisi 

financial distress.  

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu : 

1. masih ada perusahaan manufaktur 

sub sektor food and beverage yang 

terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan setiap tahun, 

sehingga harus dikeluarkan dari 

populasi sampel. Hal itu 

mengurangi jumlah sampel yang 

dapat mempengaruhi hasil 

penelitian dari segi statistik. 

2. Rumus ICR seharusnya digunakan 

untuk perhitungan pada perusahaan 

perbankan. 

Beberapa saran yang dikemukakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk pihak manajemen adalah 

rasio keuangan dapat 

digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan tindakan-tindakan 

perbaikan jika telah ada 

indikasi bahwa perusahaan 

mengalami financial distress.  

2. Untuk investor, rasio keuangan 

dapat digunakan sebagai dasar 

dalam mengambil keputusan 

yang tepat untuk berinvestasi 

dalam suatu perusahaan.  

3. Disarankan untuk penelitian 

selanjutnya sebaiknya 

memperpanjang periode 

prediksi dan periode observasi.  

4. Untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya menggunakan 
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ukuran lain untuk 

memproksikan kondisi 

financial distress perusahaan 

atau menggunakan lebih dari 

satu proksi dalam menentukan 

financial distress seperti 

menggunakan nilai buku 

ekuitas negatif, dan arus kas 

negatif. 
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